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ABSTRACK 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi bangunan yang telah umum 

digunakan. Bahan penyusun beton terdiri dari semen, agregat halus, agregat kasar, dan 

air. Untuk mengetahui dan mempelajari perilaku bahan-bahan penyusun beton, peneliti 

memerlukan pengetahuan mengenai karakteristik masing-masing komponen. Kualitas 

agregat halus yang digunakan sebagai komponen struktural beton memegang peranan 

penting dalam menentukan karakteristik kualitas struktur beton yang dihasilkan, karena 

agregat halus mengisi sebagian besar volume beton. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kekuatan tekan beton yang berasal dari Gamalama, Kota Ternate dan 

Merapi Kota Yogyakarta, pada umur 7, 14, dan 28 hari dengan jumlah benda uji 18 

buah, yaitu 9 sampel berasal dari agregat Gunung Gamalama, Kota Ternate dan 9 

sampel berasal dari Gunung Merapi, Kota Yogyakarta. Perancangan campuran beton ini 

menggunakan SK SNI 03-2834-2002 dan benda uji dibuat pada silinder dengan diameter 

15 cm dan tinggi 30 cm. Hasil penelitian nilai kuat tekan beton dengan variasi agregat 

pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari didapat nilai rata-rata dari agregat Gamalama, 

Kota Ternate sebesar 42,496 MPa, 51,124 MPa, 58,614 MPa, dan pada agregat Merapi, 

Kota Yogyakarta sebesar 39,187 MPa, 49,731 MPa, 54,053 MPa. Dari penelitian yang 

dilakukan , terbukti bahwa agregat Merapi, Kota Yogyakarta memliki kuat tekan lebih 

tinggi. 
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ABSTRACT 

Concrete is one of the most commonly used building construction materials. 

The constituent material consists of cement, fine aggregate, coarse aggregate, and 

water. To know and study the behavior of concrete materials, researchers need 

knowledge of the characteristics of each component. The fine aggregate quality 

used as a concrete structural component plays an important role in determining 

the quality characteristics of the resulting concrete structures, since fine 

aggregates fill most of the volume of concrete. This study aims to analyze the 

compressive strength of concrete derived from Gamalama, Ternate and Merapi, 

Yogyakarta. At the age of 7, 14, and 28 days with the number of test objects 18 

pieces, ie 9 samples derived from the aggregate of Mount Gamalama, Ternate 

City and 9 samples from Mount Merapi, Yogyakarta. The design of this concrete 

mix using SK SNI 03-2834-2002 and specimen made on cylinder with diameter 15 

cm and height 30 cm. The results of concrete compressive strength value with 

aggregate variation at 7 days, 14 days and 28 days obtained mean value from 

Gamalama aggregate, Ternate City of 42,496 MPa, 51,124 MPa, 58,614 MPa, 

and on Merapi aggregate, Yogyakarta City equal to 39,187 MPa, 49,731 MPa, 

54,053 MPa. From the research conducted, it is proven that Merapi aggregate, 

Yogyakarta City possess higher compressive strength. 
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